MUALLAF SEBAGAI MUSTAHIK ZAKAT (KOMPARATIF ANTARA IMAM AN-NAWAWI DAN IMAM IBNU QUDAMAH) by Ednanda, -
 
 
MUALLAF SEBAGAI MUSTAHIK ZAKAT (STUDI KOMPARATIF 




Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Hukum (SH) 









PROGRAM STUDI S1 PERBANDINGAN MAZHAB DAN HUKUM 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
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Antara Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu 
Qudamah) 
 Penulisan skripsi ini berdasarkan latar belakang masalah bahwa 
terdapatnya perbedaan pandangan ulama terhadap mustahik muallaf. Apakah 
muallaf tersebut disyaratkan masuk islam terlebih dahulu atau boleh diberikan 
zakat di saat masih kafir yang hatinya sudah lembut terhadap agama islam. Ulama 
berbeda pandangan dalam hal ini, menurut Imam An-Nawawi muallaf yang 
berhak menerima zakat adalah muallaf yang sudah muslim, dan orang kafir tidak 
berhak menerima harta zakat, sekalipun hatinya sudah lembut terhadap agama 
islam. sedangkan Imam Ibnu Qudamah berpendapat keduanya berhak 
mendapatkan zakat baik muslim ataupun kafir yang lembut hatinya.  
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetauhi pendapat Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu 
Qudamah tentang hakikat muallaf yang berhak menerima zakat serta bagaimana 
dalil dan istinbath hukum yang digunakan oleh Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu 
Qudamah dalam menetapkan hukumnya. 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan ( Library research ) 
bersifat kualitatif, dengan menelaah literature yang berhubungan dengan 
pembahasan ini. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber primer dan sumber data sekunder yaitu kitab-kitab fiqh Imam An-Nawawi 
dan Imam Ibnu Qudamah. Selanjutnya, setelah data terkumpul dianalisa dengan 
menggunakan teknis (Conten Analisis) yaitu dengan memahami kosa kata, pola 
kalimat, latar belakang situasi dan budaya.  
Berdasarkan kajian yang penulis lakukan, maka penulis menyimpukan 
bahwa (1) kriteria muallaf yang berhak menerima zakat menurut Imam An-
Nawaw ialah , yakni Orang yang memiliki kemuliaan, Orang yang sudah 
memeluk agama Islam, Mereka yang dekat dengan daerah orang kafir, Mereka 
yang berdekatan dengan kaum yang terkena kewajiban zakat (tapi enggan 
membayarnya). Beliau berpendapat bahwa lafaz muallafati qulubuhum yang 
terdapat dalam  Al-Qur’an ayat ke 60 adalah lafaz yang amm dan ditakhsiskan 
dengan sebuah hadits riwayat muslim. (2) Imam Ibnu Qudamah  berpendapat 
bahwa golongan muallaf yang berhak menerima zakat adalah dari golongan 
muslim dan kafir yang lembut hatinya terhadap islam. Golongan yang masih kafir 
namun hatinya lunak terhadap agama islam dan diharapkan keislamannya,  
golongan ini diberi zakat sehingga golongan ini segera memasuki agama islam. 
Dan golongan yang ditakutkan kejahatannya diberikan zakat agar segera lunak 
hatinya sehingga umat islam terhalang dari segala tidak kejahatan golongan ini. 
Bagi golongan muslim adalah mereka yang dapat membantu pengumpulan zakat 
bagi orang yang enggan menunaikannya. Beliau menganggap Al-Qur’an ayat ke 
60 adalah qath’i dalalahnya sehingga ayat ini tidak bisa dinasakh atau dihapuskan 
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A. Latar Belakang 
Zakat adalah salah satu rukun yang bercorak sosial-ekonomi dari lima 
rukun islam. Dengan zakat, disamping ikrar tauhid dan sholat, seseorang barulah 
sah masuk kedalam barisan umat islam dan diakui keislamannya
1
, sesuai dengan 
firman Allah Q.S at-Taubah (9):11 : 
 ِٓ ٠ ُْ فِٟ اٌذِّ أُُى َٛ َوبحَ فَئِْخ ا اٌضَّ ُٛ آرَ َٚ الحَ  ُِٛا اٌصَّ أَلَب َٚ ْ رَبثُٛا    فَئِ
Artinya: “Jika mereka bertobat, mendirikan salat dan menunaikan zakat, 




Pada masa permulaan islam di Mekkah, kewajiban zakat ini masih bersifat 
global dan belum ada ketentuan mengenai jenis dan kadar (ukuran) harta yang 
wajib dizakati. Hal itu untuk menumbuhkan kepedulian dan kedermawanan umat 
islam. Zakat baru benar-benar diwajibkan tahun 2 hijriah.
3
 
Menurut bahasa, kata “zakat” merupakan kata jadian atau masdar dari kata 
“Zakaa”. Kata ini jelas berasal dari bahasa arab dan berarti “baik”, “suci”, 
                                                 
1
 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, alih bahasa oleh Salman Harun, Didin Hafidhuddin, dan 
Hasanuddin(Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), Cet. Ke-12, h. 3 
 
2
 Deprtemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta Pusat: Beras,) h. 188 
 
3
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah, alih 
bahasa oleh Kamran As‟at Irsyadi, Ahsan Taqwim dan Al-Ahkam Faishol (Jakarta: Amzah, 2015), 








 Adapun menurut istilah, zakat adalah suatu bentuk 
ibadah kepada Allah Ta‟ala dengan cara mengeluarkan kadar harta tertentu yang 




Adapun kaitan antara makna zakat secara bahasa dan istilah adalah bahwa 
ketika harta dikeluarkan zakatnya maka terlihat berkurang jumlahnya, namun 
pada hakikatnya harta tersebut bertambah berkah dan jumlahnya. Terkadang 
manusia mendapatkan anugerah Allah Ta‟ala berupa rezeki yang tidak pernah 
terlintas dalam hatnya, hal ini disebabkan mereka melaksanakan perintah Allah 
ta‟ala berkenaan dengan harta mereka, yakni membayar zakat.
6
 Sebagaimana 
firman Allah Q.S. Ar-Rum (30): 39 : 
 َِ ْٓ سِّ آ  آَٚ ِ  ُْ اِي إٌَّبِط ثًب ٌِّ ر١َْزُ َٛ ِْ َٛ فِٟ أَ َِ فاَل١َْشثُ َٚ  ِ َْٕذ َّللَّ ِِّ آ آ ٠َْشثُٛ ِػ  ُْ ْٓ ر١َْزُ
ِ فَ َٛصوَ  ْجَٗ َّللَّ َٚ  َْ َْ ٌَٚ  بُ ٍح رُِش٠ُذٚ ُّْضِؼفُٛ ُ اٌْ ئَِه ُ٘  
Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta 
manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan 
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudan untuk 
memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya).” (Q.S. Ar-Rum (30): 39 )
7
 
                                                 
4
 Nipan Abdul Halim, Mengapa zakat disyariatkan? ,(Bandung: M2S Bandung. 1999) , 
Cet. Ke-1, h. 82 
 
5
 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Fatwa-Fatwa Zakat, alih bahasa oleh 











Adapun dalil-dalil disyariatkan zakat adalah sebagai berikut Q.S. Al-
Baqarah: (2) 43:  
َوبح آرُٛا اٌضَّ َٚ الحَ  ُّٛا اٌصَّ أَل١ِ َٚ  




Dan dalil haditsnya adalah 
ب أَر١َْزَُه َدذَّ َدٍَْفُذ  َِ ٍُْذ : ٠َب َِٔت َّلل!  ٌْمَُش١ْشٞ,لبي: لُ ُٓ َد١َْذحَ اَ َؼب٠ِْٚخ ْث ُِ  ْٓ َػ
 َّٓ ِ٘ ْٓ َػَذِد ِ َٟ ِد٠ََٕه , ٚأِِّٟ ُوُٕذ -ألَ َصبثِِغ ٠ََذ٠ٗ–اَْوثََش  الَ اَرِ َٚ ْ الَاَر١ََِه, ,اَ
ِٕٟ َّلل َّ ب َػٍَّ َِ ًُ َش١ْئًب ااَِلَّ  ًّ – اَِشأً الَ اَْػمِ َٚسُعٌُُٛٗ ! ٚأِِّٟ اَْعؤٌََُه  -ػض ٚ ج
؟  َِ ب ا٠ََبُد ااِلْعالَ َِ َٚ ٍُْذ :  , لُ َِ ؟ لبي : ااِلعال َٓ ب ثََؼثََه َسثَُّه أ١ٌَِْ َّ ِٟ َّللِ, ثِ ْد َٛ ثِ
 َٟ الَحُ ٚرُْؤرِ َُ اٌصَّ َٟ أٌِٝ َّللِ ٚرََخ١ٍَُّذ, ٠ُٚم١ِ ِٙ ُذ ْٚج ِْ لبي: اَْ رَمَُٛي: اَْعالَ
َوبحُ   اٌضَّ
 
Artinya: Dari Mu‟awiyah bin Haidah Al-Qusyairi, ia berkata: aku 
berkata: “Wahai Nabi Allah, tidaklah aku datang menemuimu hingga aku 
bersumpah lebih dari bilangan mereka –menunjuk dengan jari-jari 
tangannya-, untuk tidak mendatangimu dan tidak mendatangi agamamu. 
Sungguh, dahulu aku adalah seorang yang tidak mengetahui sedikitpun 
kecuali apa yang Allah –Azza wa Jalla- dan Rasul-Nya ajarkan kepadaku, 
dan sungguh aku bertanya kepadamu atas nama wahyu Allah, dengan apa 
Rabbmu mengutusmu kepada kami?” beliau menjawab, “islam.” Aku 
bertanya, “apakah tanda-tanda islam?” beliau menjawab, “Agar engkau 
mengucapkan „aku menyerahkan wajahku kepada Allah dan menyendiri‟, 




Allah SWT berfirman dalam Q.S. At-Taubah (9): 60 
                                                 
8
 Departemen Agama RI, Op.cit., h. 43 
 
9
 Muhammad Nashirudin Al Albani, Shahih Sunan An-Nasa‟i, alih bahasa oleh 






ب  َّ لَبِة إَِّٔ فِٟ اٌشِّ َٚ  ُْ َؤٌَّفَِخ لٍُُٛثُُٙ ُّ اٌْ َٚ َٓ َػ١ٍََْٙب  ١ٍِ ِ ٌَْؼب ا َٚ  ِٓ َغبِو١ َّ ٌْ ا َٚ ٍْفُمََشاِء  َذلَبُد ٌِ اٌصَّ
 ٌُ ٌُ َدِى١ ُ َػ١ٍِ َّللَّ َٚ  ِ َٓ َّللَّ ِ ًِ فَِش٠َضخً  ج١ِ ِٓ اٌغَّ اِْث َٚ  ِ ًِ َّللَّ فِٟ َعج١ِ َٚ  َٓ ١ ِ اٌَْغبِس َٚ  
Artinya: “sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 
berutang, untuk jalan allah dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah maha mengetahui, maha 
bijaksana” (Q.S. At-Taubah (9): 60)
10 
Orang-orang yang disebutkan dalam ayat di atas adalah orang-orang yang 
berhak menerima zakat dan dijadikan Allah sebagai tempat penyerahan zakat. dan 
sudah menjadi ijma‟ umat islam bahwa tidak boleh menyerahkan sedikitpun harta 
zakat kepada selain orang-orang diatas.
11
 Zakat tidak boleh diberikan kepada 
selain delapan golongan di atas karena hal itu sudah menjadi ketetapan Allah. Hal 
ini tetap tidak dibolehkan walaupun untuk proyek-proyek sosial, seperti 
membangun masjid, sekolah dan lain-lain. 
Kata innama menunjukkan arti pembatasan dan menetapkan hukum yang 
disebutkan setelahnya, serta menafikan yang lainnya. Maka, artinya adalah bahwa 




                                                 
10
 Departemen Agama RI, Op.cit., h. 196 
 
11
 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari, alih bahasa oleh  Abdul Hayyie Al Kattani, 
Ahmad Ikhwani dan Budiman Mushtofa,  (Jakarta: Gema Insani, 2006)Cet. Ke-1, h. 278 
 
12






Orang-orang yang berhak menerima zakat hanya mereka yang telah 
ditentukan Allah SWT.  dalam Al-Qur‟an. Mereka itu terdiri atas 8 golongan.
13
 
Yaitu sebagai berikut: 
a. Orang-orang fakir. Orang-orang fakir lebih membutuhkan zakat 
daripada orang-orang miskin. Karena Allah SWT memulai ayat diatas 
dengan golongan ini. Orang-orang fakir adalah orang-orang yang tidak 
mempunyai sesuatu untuk mencukupi kehidupan mereka dan mereka 
tidak mampu berusaha. 
b. Orang-orang miskin. Orang-orang miskin kondisinya lebih baik dari 
orang-orang fakir. Orang miskin adalah orang yang mempunyai harta 
yang hanya cukup untuk memenuhi setengah atau lebih dari kebutuhan 
mereka. 
c. Para „amil zakat. Mereka adalah para petugas yang ditunjuk oleh 
pemimpin kaum muslimin untuk mengumpulkan zakat dari para 
pembayarnya, menjaganya dan membaginya kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya. 
d. Orang-orang mu‟allaf. Mu‟allaf berasal dari kata ta‟lif, yang berarti 
menyatukan hati. 
e. Ar-riqab. Ar-riqab adalah para budak yang ingin memerdekakan diri 
namun tidak memiliki uang tebusan untuk membayarnya.  
f. Al-ghaarim. Al-ghariim adalah orang yang menanggung utang. 
                                                 
13






g. Fi sabilillah (orang yang berada dijalan Allah). Ia adalah sukarelawan 
yang pergi berperang di jalan Allah dan tidak mendapatkan gaji dari 
baitul maal 
h. Ibnus sabiil (orang dalam perjalanan). Ibnus sabiil adalah musafir yang 




Adapun mengenai mu‟allaf, Lembaga BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) menggunakan pengertian muallaf sebagai : 
“Mereka yang baru masuk islam dan membutuhkan bantuan untuk 
menguatkan dalam tauhid dan syariah”
15
 
Dari penjelasan BAZNAS diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengertian mu‟allaf terbatas hanya kepada orang yang baru masuk islam saja. 
Namun, para pakar fiqh telah membagi kelompok muallaf menjadi muallaf 




1. Para orang terhormat kaum muslimin yang memiliki pengikut atau 
teman dari orang-orang kafir.  
2. Orang-orang muslim yang lemah imannya. 
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3. Kelompok muslimin yang berada di perbatasan negeri musuh. 
4. Kaum muslimin yang dibutuhkan bantuannya untuk mengambil zakat 
dari orang-orang yang tidak mau membayarnya.  
Adapun muallaf kafir ada dua kelompok, antara lain sebagai berikut
17
:  
1. Orang yang diharapkan keimanannya dengan pemberian zakat 
kepadanya. 
2. Orang kafir yang dikhawatirkan melakukan tindakan buruk terhadap 
islam. 
Terdapat perbedaan pendapat dikalangan Ulama mengenai mu‟allaf yang 
berhak menerima zakat. Para ulama Hanabilah dan Malikiyah bependapat bahwa 
mereka diberi zakat agar mereka menyukai islam. Karena, nabi Muhammad Saw. 
pernah memberi zakat kepada orang-orang muallaf dari kalangan kaum muslimin 
dan kaum kafir. Sedangkan para ulama Hanafiyah dan Syafi‟iyah berpendapat, 
bahwa orang kafir tidak diberi zakat, tidak untuk meluluhkan hati mereka, pun 
tidak untuk tujuan yang lain.
18
 Letak perbedaan tersebut adalah orang yang berniat 
masuk islam ataupun orang-orang yang mengakrabkan diri kepada umat islam 
meskipun kondisinya masih dalam keadaan kafir juga termasuk kepada muallaf 
yang berhak menerima zakat atau tidak. 
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Imam Asy-Syafi‟i dalam kitab al-umm nya berkata muallaf adalah orang 
yang baru masuk islam. Jadi, orang kafir (musyrik) tidak boleh diberikan zakat 
walaupun hatinya cenderung kepada islam.
19
 Dalam mazhab syafi‟i ada empat 
macam muallaf yang berhak menerima zakat, 
a. Orang yang baru masuk islam, sedangkan imannya belum teguh. 
b. Orang islam yang berpengaruh dalam kaumnya, dan kita 
berpengharapan kalau dia diberi zakat, maka orang lain dari kaumnya 
akan diberi zakat. 
c. Orang islam yang berpengaruh terhadap kafir. Kalau dia diberi zakat, 
kita akan terpelihara dari kejahatan kafir yang dibawah pengaruhnya. 
d. Orang yang menolak kejahatan orang yang anti zakat.20 
Senada dengan perkataan Imam Asy-Syafi‟i, imam An-Nawawi berkata : 
“Orang kafir ada dua macam, ada yang hendak masuk islam dan mereka 
suka terhadap agama islam dengan menyerahkan harta mereka. Ada pula 
yang karena takut terhadap orang-orang islam lalu mereka mengakrabkan 
diri agar tercegah dari perlakuan orang-orang islam, maka kedua tipe 
kafir ini tidak boleh diberikan zakat, dan juga tidak boleh diberikan 
kepada orang kafir lainnya.”
21
 
Sedangkan Imam Ibnu Qudamah menjelaskan dalam kitabnya Al-Mughni,  
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Cet. Ke-2, jilid 1, h. 500 
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“Asy-sya‟bi, Malik, Asy-Syafi‟i dan ulama madzhab Hanafi berkata, “ 
Bagian untuk orang yang telah dibujuk hatinya telah terputus setelah 
ketiadaan Rasulullah Saw, Karena Allah Ta‟ala telah memuliakan islam 
dan mencukupinya sehingga tidak perlu lagi membujuk orang untuk 
masuk islam (dengan zakat), sehingga tidak boleh memberikan kepada 
orang musyrik untuk dibujuk”. Mereka berkata, bahwa pendapat ini 
diriwayatkan dari Umar.  
Menurut kami: dalilnya adalah kitabullah dan sunnah Rasul-Nya SAW. 
Allah Ta‟Ala telah menyebutkan orang yang dibujuk hatinya termasuk 
kedalam golongan yang boleh diberi zakat”
22
 
Berdasarkan perbedaan pendapat antara Imam Ibnu Qudamah dan Imam 
An-Nawawi diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut 
dengan tujuan untuk dapat memahami hukum dengan benar dan beramal dengan 
dalil terkuat, kepada karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul “MUALLAF 
SEBAGAI MUSTAHIK ZAKAT (STUDI KOMPARATIF ANTARA IMAM 
AN-NAWAWI DAN IMAM IBNU QUDAMAH” 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis memfokuskan 
penelitian ini kepada : Persoalan Muallaf yang berhak menerima zakat 
komparatif Imam Ibnu Qudamah dan Imam An-Nawawi.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Batasan Masalah diatas , yaitu tentang hukum zakat 
muallaf  komparatif pendapat Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu 
Qudamah, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Muallaf yang layak menerima zakat menurut Imam 
Ibnu Qudamah dan Imam An-Nawawi? 
2. Bagaimana metode istinbath dan dalil yang digunakan oleh 
Imam Ibnu Qudamah dan Imam An-Nawawi dalam 
menentukan muallaf yang layak menerima zakat? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Imam An-Nawawi dan 
Imam Ibnu Qudamah tentang Muallaf yang layak menerima 
zakat. 
2. Untuk mengetahui dalil dan istinbat hukum Imam Ibnu 
Qudamah dan Imam An-Nawawi.  
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 




2. Sebagai kontribusi pemikiran terhadap perkembangan ilmu 
Syari‟at Islam khususnya yang berkaitan dengan Muallaf 
sebagai mustahik zakat. 
3. Untuk menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan penulis 
tentang ilmu fikih secara umum, dan mengenai hukum muallaf 
sebagai mustahik zakat secara khusus. 
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4. Sebagai memenuhi tugas dan syarat untuk meraih gelar Sarjana 
pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN SUSKA Riau. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan suatu Studi Kepustakaan (Liberary 
Research), yakni dengan membaca dan menalaah buku-buku serta 
tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan objek pembahasan, baik 
buku-buku Primer maupun buku-buku Sekunder. 
2. Sumber Data 
Penelitian ini mengumpulkan data-data melalui dua sumber, 
yaitu : 
a. Data Primer, yaitu buku yang berjudul “Raudhatuth Thalibin 
karangan Imam An-Nawawi ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2008)” dan 
“Al-Mughni karangan Imam Ibnu Qudamah (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2007) “ 
b. Data Sekunder, yaitu bahan pendukung yang ada hubungannya 
dengan pembahasan, dalam hal ini adalah buku kajian tentang fiqh 
sebagai sumber hukum Islam. 
 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, 





a. Mengumpulkan bahan pustaka dan bahan lainnya yang akan dipilih 
sebagai sumber data, yang memuat fikiran Imam An-Nawawi dan 
Imam Ibnu Qudamah yang telah ditentukan sebagai fokus 
penelitian. 
b. Memilih bahan pustaka tertentu untuk dijadikan sumber data 
primer, yakni karya Imam An-Nawawi dan Imam Qudamah yang 
dijadikan subjek penelitian. Disamping itu, dilengkapi oleh sumber 
data sekunder yakni bahan pustaka dan bahan lainnya yang 
menunjang sumber data primer. Pemilihan sumber data primer dan 
data sekunder ditentukan oleh peneliti dengan merujuk kepada 
fokus dan tujuan penelitian. 
c. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik tentang substansi 
pemikiran maupun unsur lainnya. Apabila perlu dilakukan secara 
berulang-ulang. 
d. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan pernyataan. 
Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam bahan 
pustaka yang dibaca, yang menghindarkan pencatatan berdasarkan 
kesimpulan peneliti. Catatan hasil bacaan itu ditulis secara jelas 
dalam lembaran khusus yang digunakan dalam penelitian. 
 
4. Teknik Analisia Data 
Dari sejumlah data yang berhasil penulis simpulkan, dan 





penganalisaan dengan menggunakan suatu metode yang telah dikenal 
dengan metode analisis isi (Conten Analisis) yaitu dengan memahami 
kosa kata, pola kalimat, latar belakang situasi dan budaya. 
5. Metode Penelitian 
a. Deduktif, yaitu pengumpulan teori-teori secara umum kemudian 
diteliti dan diambil kesimpulan secara khusus. 
b. Induktif, yaitu pengambilan fakta-fakta atau data, kemudian 
dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum. 
c. Deskriptif, yaitu menggambarkan secara jelas dan lengkap, kritisi 
terhadap pandangan Imam Nawawi dan Imam Ibnu Qudamah 
tentang Muallaf yang layak menerima zakat. 
F. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I       :  PENDAHULUAN 
Yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitia, Metode 
Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II :BIOGRAFI IMAM AN-NAWAWI DAN IMAM IBNU 
QUDAMAH 
Yang terdiri dari Riwayat Hidup, Pendidikannya, Guru-Guru, 
Murid-Murid dan Karya-Karyanya. 





Yang terdiri dari pengertian zakat, dasar hukum dan muallaf 
sebagai asnaf zakat. 
BAB IV : STUDI KRITIS TERHADAP PANDANGAN IMAM AN-
NAWAWI DAN IBNU QUDAMAH 
Yang terdiri dari pandangan Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu 
Qudamah tentang Muallaf yang layak menerima zakat serta 
sumber hukum yang digunakan, kritisi terhadap pandangan 
Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu Qudamah tentang istinbath 
hukum dalam pemikiran Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu 
Qudamah tentang Muallaf yang layak menerima zakat.. 
BAB V    : PENUTUP 
















BIOGRAFI IMAM AN-NAWAWI DAN IMAM IBNU QUDAMAH 
A. Biografi Imam An-Nawawi 
1. Riwayat Hidup Imam An-Nawawi 
Namanya adalah Yahya bin Syaraf bin Muhri bin Hasan bin Husain bin 
Muhammad bin Jum‟ah bin Hizam Al-Hizam Al-Haurani Ad-Dimasyqi Asy-
Syafi‟i. Dia adalah orang yang mempunyai karangan-karangan yang bermanfaat 
dan tulisan-tulisan yang terpuji, orang yang nomor satu di zamannya, banyak 
berpuasa, shalat, zuhud dari dunia, sangat rindu akhirat, dan memiliki akhlak-
akhlak yang pantas ditiru.
24
 Namun, beliau lebih sering dipanggil dengan 
panggilan Imam Abu Zakaria bin Yahya. 
Adapun Imam An-Nawawi dijuluki Abu Zakaria karena namanya adalah 
Yahya. Orang arab sudah terbiasa memberi julukan Abu Zakaria kepada orang 
yang namanya Yahya karena ingin meniru Yahya Nabi Allah dan ayahnya, 
Zakariya Alaihuma As-Salam, sebagaimana juga seseorang yang namanya Yusuf 
dijuluki Abu Ya‟qub, orang yang namanya Ibrahim dijuluki Abu Ishaq dan orang 
yang namanya Umar dijuluki Abu Hafs. Pemberian julukan seperti diatas tidak 
sesuai dengan aturan yang berlaku sebab Yahya dan Yusuf adalah anak bukan 
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Beliau dinisbatkan ke Al-Hizami karena datuknya Hizam. Hizam adalah 
kakeknya, seorang yang mampir di Al-Jaulan, desa Nawa seperti kebiasaan orang-
orang arab. Lalu bermukim disana dan diberikan keturunan oleh Allah hingga 
menjadi banyak manusia. 
Adapun kelahirannya adalah pada sepuluh pertengahan ( di antara tanggal 
10 sampai tanggal 20) bulan muharram tahun 631 H. Adapaun waktu 
meninggalnya adalah pada malam Rabu, sepertiga malam terakhir, tanggal 24 
Rajab 676 di Nawa dan dikuburkan disana pada pagi harinya.
26
 
2. Guru-Guru Imam An-Nawawi 
Guru-guru Imam An-Nawawi antara lain ialah: 
a. Abu Ibrahim Ishaq bin Ahmad bin Ustman al-maghribi ad-Dimasyqi  
b. Abu Abdurrahman bin Nuh bin Muhammad bin Ibrahim bin Musa 
al-Maqdisi ad-Dimasyqi.  
c. Abu Hafs Umar bis As‟ad bin Abi Ghalib Ar-Raba‟I Al-Irbili. 
d. Abu Al-Hassan bin Sallar bin Al-Hassan Al-Irbili Al-Halabi Ad-
Dimasyqi. 
e. Al-Qadhi Abu al-Fath Umar bin Bundar bin Umar bin Ali 
Muhammad At-Taflisi Asy-Syafi‟i. 
f. Fahruddin al-Maliki. 
g. Syaikh Abu Al-Abbas Ahmad bin Salim Al-Mishri An-Nahwi Al-
Lughawi At-Tashrifi. 
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h. Syaikh Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah bin Malik Al-
Jayyani. 
i. Syaikh Al-Muhaqqiq Abu Ishaq Ibrahim bin Isa al-Muradi Al-
Andalusi Asy-Syafi‟i . 




3. Murid-murid Imam An-Nawawi 
Murid-murid Imam An-Nawawi antara lain ialah : 
a. Alaudin Abu Al-Hasan Ali bin Ibrahim bin Dawud Ad-Dimasyqi. 
b. Shadr Ar-Rais Al-Fadhil Abu Al-Abbas Ahmad bin Ibrahim bin 
Mush‟ab.  
c. Asy-Syamsy Muhammad bin Abi Bar bin Ibrahim bin Abdirrahman 
bin An-Naqib. 
d. Al-Nadr Muhammad bin Ibrahim bin Sa‟dillah bin Jamaah. 
e. Asy-Syihab Muhammad bin Abdil Khaliq bin Utsman bin Muzhir 
Al-Anshari Ad-Dimasyqi Al-Muqri. 
f. Syihabuddin Ahmad bin Muhammad bin Abbas bin Ja‟wan. 
g. Al-Faqih Al-Muqri Abu Al-Abbas Ahmad Adh-Dharir Al-Wasithi. 
h. An-Najm Ismail bin Ibahim bin Salim bin Al-Khabaz.28 
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4. Karya-Karya Imam An-Nawawi. 
Imam An-Nawawi tidak hanya menulis dalam bidang fiqh, namun juga 
dalam bidang yang lain-lain. Diantaranya adalah: 
1. Kitab-kitab karyanya dalam bidang hadits. 
a. Syarh Muslim yang dinamakan Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 
Al-hajjaj. 
b. Riyadh Ash-Shalihin. 
c. Al-Arbain An-Nawawiah. 
d. Khulashah Al-Ahkam min Muhimmat As-Sunan wa Qawa‟id Al-
Islam. 
e. Syarh Al-Bukhari (baru sedikit yang ditulis) 
f. Al-Adzkar. 
2. Kitab-kitab karyanya dalam bidang ilmu hadits 
a. Al-irsyad. 
b. At-Taqrib. 
c. Al-Isyarat ila Bayan Al-Asma‟ Al-Mubhamat. 
3. Kitab-kitab karyanya dalam bidang fiqh. 
a. Raudhah Ath-Thalibin. 









a. Adab Hamalah Al-qur‟an. 
b. Bustan Al-Arifin. 
5. Kitab-kitab dan karyanya dalam bidang biografi dan sejarah. 
a. Tahdzib Al-Asma‟ wa Al-Lughat 
b. Thabaqat Al-Fuqaha‟. 
6.  Kitab-kitab karyanya dalam bidang bahasa. 
a. Tahdzib Al-Asma‟ wa Al-lughat bagian kedua. 
b. Tahrir At-Tanbih.29 
5. Metode Istinbath Hukum Imam An-Nawawi. 
Metode-metode yang digunakan oleh Imam An-Nawawi sama dengan 
metode yang digunakan oleh Imam as-Syafi‟I  karena beliau adalah ulama 
pengikut Mazhab as-Syafi‟I.   
Pegangan Imam as-Syafi‟I dalam istinbath hukum secara umum adalah 
sebagai berikut:  
a. Al-Qur‟an dan As-Sunnah  
b. Ijma‟  
c. Fatwa Sahabi 
d. Ikhtilaf Sahabat Nabi 
e. Qiyas  
f. Istidlal (Istishab)30 
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Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ (4) ayat 59, 
ْ ٠َب أ٠ََُّٙب  ُْ فَئِ ُْٕى ِ ِش  ِْ أٌُِٟٚ األ َٚ ُعَٛي  أَِط١ُؼٛا اٌشَّ َٚ  َ ُٕٛا أَِط١ُؼٛا َّللَّ َِ َٓ آ اٌَِّز٠
َِ ا٢ِخِش َرٌِهَ  ْٛ ا١ٌَْ َٚ  ِ َْ ثِبَّللَّ ُٕٛ ِ ُْ رُْؤ ْ ُوْٕزُ ُعِٛي إِ اٌشَّ َٚ  ِ ُٖٚ إٌَِٝ َّللَّ ٍء فَُشدُّ ْٟ ُْ فِٟ َش  رََٕبَصْػزُ
٠ِٚال
ُٓ رَؤْ أَْدَغ َٚ  َخ١ٌْش 
“Artinya : Hai orang-orang yang berima!  taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S. An-Nisa‟ (4): 59)
31
 
Perintah untuk mentaati Allah dan Rasulnya, artinya perintah untuk 
mengikuti Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah, sedangkan perintah untuk mentaati 
ulil Amri, menurut Abdul Wahhab Khalaf, ialah perintah mengikuti Ijma‟, yaitu 
hukum-hukum yang telah disepakati oleh para mujtahidin, karena mereka itulah 
ulul amri (pemimpin) kaum muslim dalam hal pembentukan hukum-hukum islam. 
Dan, perintah untuk mengembalikan kejadian-kejadian yang dipersilisihkan antara 
umat islam kepad Allah dan Rasul-Nya artinya ialah perintah untuk melakukan 
qiyas, karena dengan qiyas itulah terlaksana perintah mengembalikan suatu 
masalah kepada Al-Qur‟an dan Sunnah rasulullah. 
Imam Syafi‟I memandang Al-Qur‟an dan Sunnah berada dalam satu 
martabat. Beliau menempatkan As-Sunnah sejajar dengan Al-Qur‟an, karena 
menurut beliau Sunnah itu menjelaskan Al-Qur‟an, kecuali Hadits Ahad  tidak 
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sama nilainya dengan Al-Qur‟an dan Hadits Mutawatir. Disamping itu, karena Al-
Qur‟an dan Sunnah keduanya adalah wahyu, meskipun kekuatan Sunnah secara 
terpisah sah tidak sekuat seperti Al-Qur‟an.
32
 
Dalam pelaksanaannya, Imam as-Syafi‟I menempuh cara, bahwa apabila 
di dalam al-Quran sudah tidak ditemukan dalil yang dicari ia menggunakan hadist 
mutawattir, jika tidak ditemukan dalam hadist  mutawattir ia memilih khabar 
ahad.  
Jika beliau tidak ditemukan dalil yang dicari dengan kesemuanya itu,maka 
dicoba untuk menetapkan hukum berdasarkan zhahir Al-Quran atau As-Sunnah 
secara berturut. Dengan teliti  ia mencoba untuk menemukan mukhashish dari Al-
Quran dan As-Sunnah. Selanjutnya menurut Sayyid Muhammad Musa dalam 
kitabmya Al-Ijtihad, Imam Syafi‟I jika tidak menemukan dalil dari zhahir nash 
Al-Qur‟an dan Sunnah serta tidak ditemukan mukhashshishnya, maka ia mencari 
apa yang pernah dilakukan Nabi  atau keputusan Nabi. Kalau tidak ditemukan 
juga, maka dia cari lagi bagaimana pendapat para ulama sahabat. Jika ditemukan 
ada ijma‟ dari mereka tentang hukum masalah yang dihadapi, maka hukum itulah 
yang ia pakai. 
Imam Syafi‟I walaupun berhujjah dengan hadits ahad, namun beliau tidak 
menempatkannya sejajar dengan Al-Qur‟an dan Hadits Mutawatir.
33
 Imam Syafi‟I 
dalam menerima hadits ahad mensyaratkan sebagai berikut:  
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a. Perawinya terpercaya. Ia tidak menerima hadits dari orang yang tidak 
dipercaya. 
b. Perawwinya berakal, mengetahui apa yang diriwayatkannya. 
c. Perawinya dhabith (kuat ingatannya). 
d. Perawinya benar-beanr mendengar hadits itu dari orang yang 
menyampaikan kepadanya. 
e. Perawi itu tidak menyalahi para ahli ilmu yang juga meriwayatkan 
hadits itu. 
Imam Syafi‟I masih mendahulukan Hadits Ahad daripada Ijma‟ yang 
bersendikan Ijtihad, kecuali kalau ada keterangan bahwa Ijma‟ itu bersendikan 




Ijma‟ menurut Imam Syafi‟I adalah Ijma‟ ulama pada suatu masa di 
seluruh dunia islam, bukan Ijma‟ suatu negeri saja dan bukan pula Ijma‟ kaum 
tertentu saja. Namun Imam Syafi‟I mengakui, bahwa ijma‟ sahabat merupakan 
Ijma‟ yang paling kuat.  
Imam Syafi‟I hanya mengambil Ijma‟ Sharih sebagai dalil hukum dan 
menolak Ijma‟ Sukuti menjadi dalil hukum. Alasannya menerima Ijma‟ sharih 
karena kesepakatan itu disandarkan kepada nash dan berasal dari semua mujtahid 
secara jelas dan tegas sehingga tidak mengandung keraguan. Sedangkan alasannya 
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menolak Ijma‟ sukuti , karena tidak merupakan kesepatan semua mujtahid. 
Diamnya sebagai mujtahid menurutnya belum tentu menunjukkan setuju.
35
 
Pada Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ Ayat 115,  
 َٓ ١ِٕ ِ ْؤ ُّ ٌْ ًِ ا َّجِْغ َغ١َْش َعج١ِ ٠َز َٚ ٌَُْٙذٜ  َٓ ٌَُٗ ا ب رَج١ََّ َِ ْٓ ثَْؼِذ  ِ ُعَٛي  ْٓ ٠َُشبلِِك اٌشَّ َِ َٚ
ِص١ًشا َِ َعبَءْد  َٚ  َُ ِٗ َجََّٕٙ ُْٔصٍِ َٚ  ٌَّٝ َٛ ب رَ َِ  ِٗ ٌِّ َٛ ُٔ 
“Artinya: Dan barang siapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannnya itu 
dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-
buruk tempat kembali.” (Q.S. An-Nisa‟ (4): 115)
36
 
Ayat ini mengancam golongan yang menentang Rasululah dan mengikuti 
jalan orang-orang yang bukan mukmin. Dari ayat itu dipahami, bahwa wajib 
hukumnya mengikuti jalan orang-orang yang mukmin, yaitu mengikuti 
kesepakatan mereka (Ijma‟). 
Imam Syafi‟I adalah mujtahid pertama yang membicarakan qiyas dengan 
patokan kaidahnya dan menjelaskan asas-asasnya. Sedangkan mujtahid 
sebelumnya sekalipun telah menggunakan qiyas dengan berijtihad, namun belum 
membuat rumusan patokan kaidah dan asas-asasnya, bahkan dalam praktek ijtihad 
secara umum belum mempunyai patokan yang jelas, sehingga sulit diketahui 
mana hasil ijtihad yang benar dan mana yang keliru. 
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B. Biografi Imam Ibnu Qudamah. 
1. Riwayat Hidup Imam Ibnu Qudamah. 
Ia adalah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin 
Qudamah Al-Maqdisi Al-Jamma‟ili Ad-Dimasyqi Ash-Shalihi Al-Hanbali, 
seorang syaikh , imam yang menjadi panutan, seorang ulama dan mujtahid, juga 
seorang syaikh islam Pembina umat, ia adalah penulis kitan Al-Mughni. 
Dia dilahirkan di Jamma‟il (suatu daerah di Nablus) pada tahun 541 H.
37
 
Ketika usianya 10 tahun, dia pergi bersama keluarganya ke Damaskus. Di sana, 
dia berhasil menghapal Al-Qur‟an dan mempelajari kitab Mukhtashar karya Al-
Khiraqi dari para ulama pengikut Madzhab Hanbali. 
Dia berhasil menghapal kitab tersebut, lalu dia memaparkan hapalannya di 
hadapan mereka. Mereka pun mengakui kesempurnaan hapalannya itu, lalu 
mereka memberinya ijazah (izin) untuk meriwayatkan kitab tersebut. Setelah itu 
dia pergi ke Baghdad  dan disana selama 4 tahun dengan tujuan untuk menuntut 
ilmu. Di sana ia mempelajari fikih, hadits, perbandingan madzhab, nahwu 
(gramatika arab), lughah (ilmu bahasa), hisab (ilmu hitung), nujum (ilmu 
perbintangan/astronomi) dan berbagai macam ilmu lainnya. 
Ketika Imam Ibnu Qudamah kembali lagi ke Damaskus. Disana namanya 
semakin terkenal. Dia mengadakan sejumlah majelis keilmuan di Masjid Al-
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Ibnu Qudamah wafat pada tahun 620 Hijriyah.
39
 Para sejarawan telah 
sepakat bahwa dia wafat di Damaskus, lalu dia dikebumikan di kuburannya yang 
terkenal di gunung Qasiyun, Damaskus.
40
 
2. Guru-Guru Imam Ibnu Qudamah. 
a. Abu Zur‟ah Thahir bin Muhammad bin Thahir Al-Maqdisi. 
b. Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Ahmad bin Ahmad. 
c. Jamaluddin Abu Farj Abdurrahman bin Ali bin Muhammad. 
d. Abu Hasan Ali bin Abdurrahman bin Muhammad Ath-Thusi Al-
Baghdadi. 
e. Abu Al-Fath Nashr bin Fityan bin Mathar. 
f. Muhammad bin Muhammad As-Sakan. 
g. Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Maqdisi. 
h. Abu Al-Makarim Abdul bin Muhammad bin Muslim Bin Hilal Al-
Azdi Ad-Dimasyqi. 
i. Abu Al-fadhl Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi. 
j. Abu Muhammad Al-Mubarak bin Ali Al-Hanbali.41 
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3. Murid-Murid Imam Ibnu Qudamah. 
a. Saifuddin Abu Abbas Ahmad bin Isa bin Abdullah bin Quddamah 
Al-Maqdisi Ash-Shalihi Al-Hanbali. 
b. Taqiyuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad Al-Azhar Ash-
Sharifaini Al-Hanbali. 
c. Taqiyuddin Abu Abbas Ahmad bin Muhammad bin Abdul Ghani Al-
Maqdisi. 
d. Zakiyuddin Abu Muhammad Abdul Azhim bin Abdul Qawiy bin 
Abdullah Al-Mundziri. 
e. Abu Muhammad Abdul Muhsin bin Abdul Karim bin Zhafir Al-
Hashani. 
f. Syamsuddin Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin 
Ahmad bin Quddamah Al-Maqdisi Al-Jumma‟ili.
42
 
4. Karya-Karya Imam Ibnu Qudamah. 
a. Al-Mughni Syarh Mukhtashar Al-Khiraqi. 
b. Al-Muqni‟. 
c. Al-Kafi Al-Fiqh. 
d. Al-Kafi 
e. Al-Istibshar fi Nasb Al-Anshar. 
f. Al-Burhan fi Masa‟il Al-qur‟an. 
g. Raudhah An-Nazhir wa Junnah Al-Munazhir. 
h. Dzammu Ma „Alaihi Muda‟u At-Tasawuf. 
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i. Risalah fi Dzamm At-Ta‟wil. 
j. Risalah fi Dzamm Al-Muwaswisin. 
k. Risalah fi Lam‟ah Al-I‟tiqad.43 
5. Metode Istinbath Hukum Imam Ibnu Qudamah. 
Metode-metode yang digunakan oleh Imam Ibnu Qudamah sama dengan 
metode yang digunakan oleh Imam Hanbali karena beliau adalah ulama 
Hanabilah.   
Antara kaedah yang digunakan oleh Imam Imam Ahmad Bin Hanbal 
dalam menetapkan hukum adalah: 
a. Nash al-Qur‟an dan Hadits.  
b. Fatwa sahaby. 
c. Pendapat sebagian sahabat, yaitu apabila terdapat beberapa pendapat 
dalam satu masalah, maka beliau mengambil yang lebih dekat dengan 
Al-Qur‟an dan Sunnah. 
d. Hadits Mursal dan hadist dha‟if.  
e. Qiyas.44 
Apabila beliau telah mendapati suatu nash dari Al-Qur‟an dan dari Sunnah 
Rasul yang Shahih, maka beliau dalam menetapkan hukum adalah dengan nash 
itu.
45
 Apabila ia tidak mendapatkan suatu nash yang jelas, baik dari Al-Qur‟an 
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maupun Hadits shahih, maka ia menggunakan fatwa-fatwa dari para sahabat Nabi 
yang tidak ada perselisihan dikalangan mereka. 
Dalil keabsahan sunnah sebagai sumber hukum ialah Al-Qur‟an Surat Al-
Ahzaab (33) : 21, 
حٌ َدَغَٕخٌ  َٛ ِ أُْع ُْ فِٟ َسُعِٛي َّللَّ َْ ٌَُى ََ ا٢ِخَش ٌَمَْذ َوب ْٛ ا١ٌَْ َٚ  َ َْ ٠َْشُجٛ َّللَّ ْٓ َوب َّ ٌِ
َ َوث١ًِشا َرَوَش َّللَّ َٚ  
“Artinya : sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 




Apabila Imam Ahmad tidak menemukan fatwa para sahabat Nabi yang 
disepakati sama mereka, maka beliau menetapkan dengan cara memilih dari 
fatwa-fatwa mereka yang ia pandang lebih dekat kepada Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Apabila Imam Ahmad tidak  mendapatkan dari Al-Qur‟an dan Sunnah 
yang Shahih serta fatwa-fatwa sahabat yang disepakati ataupun yang 
diperselisihkan, maka beliau menetapkan hadits mursal dan hadits dha‟if. Yang 
dimaksud dengan hadits dha‟if oleh Imam Ahmad adalah karena ia membagi 
hadits dalam dua kelompok, shahih dan dha‟if. Bukan kepada shahih, hasan dan 
dha‟if seperti kebanyakan ulama yang lain.
47
 Ia menggunakan hadits mursal dan 
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mengambilnya jika tidak ada dalil lebih tinggi yang mencegahnya, dan ia lebih 
lebih mendahulukan hadits mursal ini atas sl-qiyas. Hadits mursal ini bukan hadits 
al-bathil dan tidak pula al-mungkar, dan bukan pula hadits yang dalam untaian 
periwayatnya ada yang al-muttaham yang tidak boleh dipakai riwayatnya, jadi 
yang dimaksud hadits mursal menurut Imam Ahmad adalah hadits yang 




Apabila Imam Ahmad tidak mendapatkan nash, baik Al-Qur‟an dan 
Sunnah yang shahih serta fatwa-fatwa sahabat, maupun hadits dhaif dan mursal, 
maka Imam Ahmad dalam menetapkan hukum menggunakan qiyas. Kadang-
kadang Imam Ahmad pun menggunakan mashalih al-mursalah terutama dalam 
bidang siyasah. Sebagai contoh, Imam Ahmad pernah menetapkan hukuman ta‟zir 
terhadap orang yang selalu berbuat kerusakan dan menetapkan hukum had yang 
lebih berat terhadap orang yang minum khamar pada siang hari di bulan 
Ramadhan. Begitu pula dengan Istihsan, Istishhab dan Sadd Al-Zara‟I, sekalipun 
Imam Ahmad sangat jarang menggunakannya dalam penetapan hukum.
49
 
Di sini terlihat perbedaan antara Imam Ahmad dan Imam Syafi‟I, karena 
Imam Syafi‟I jika menemukan perbedaan pendapat dikalangan sahabat ia akan 
melakukan tarjih walaupun dengan qiyas, mana yang lebih kuat berdasarkan qiyas 
itulah pendapat yang ia pilih dan mengabaikan pendapat lainnya, sedangkan Imam 
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Ahmad hanya memilih pendapat sahabat yang berbeda dengan dalil Al-Kitab dan 
Al-Sunnah yang sharih dan tidak menggunakan al-qiyas, karena Imam Ahmad 
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TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT DAN MUALLAF 
A. Zakat. 
1. Pengertian Zakat. 
Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima yang disebut 
beriringan dengan shalat pada 82 ayat. Allah telah menetapkan hukumnya wajib. 
Diwajibkan mengeluarkan zakat harta pada tahun kedua Hijriyah sesudah zakat 
fitrah.
51
 Kata zakat menurut bahasa (etimologi) berarti tumbuh dan bertambah 
(ziyadah). Jika diucapkan, zaka al-zar‟, artinya adalah tanaman itu tumbuh dan 
bertambah. Jika ucapkan zakat al-nafaqah, artinya nafkah tumbuh dan bertambah 
jika diberkati. Kata ini juga sering digunakan untuk makna Thaharah (suci). Allah 
swt berfirman dalam surah Asy-Syams ayat 9 dan surah Al-A‟la ayat 14 : 
ٓ َصوَّبَ٘ب َِ  لَْذ أَْفٍََخ 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu” (Q.S. Asy-
Syams (91): 9)
52 
Maksud kata  zakka  dalam ayat ini ialah menyucikan dari kotoran. Arti 
yang sama (suci) juga terlihat dalam ayat berikutnya : 
  ٝ ٓ رََضوَّ َِ  لَْذ أَْفٍََخ 
“sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman) ” 
(Q.S. Al-A‟ala(87): 14)
53 
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 Makna-makna zakat secara etimologi diatas bisa terkumpul dalam surah 
At-Taubah : 103 berikut,  
 ُْ ِٙ ١ رَُضوِّ َٚ  ُْ ُْ َصَذلَخً رُطَُِّٙشُ٘ ِٙ اٌِ َٛ ِْ ْٓ أَ ِ  ُخْز 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan meraka…..” (Q.S. At-Taubah (9) : 103)
54
 
 Maksudnya, zakat itu akan menyucikan orang yang mengeluarkannya dan 
akan menumbuhkan pahalanya.
55
 Adapun zakat menurut (terminologi) syariat 
adalah bagian (harta) yang telah ditentukan, dari harta tertentu, pada waktu 
tertentu, dan dibagikan kepada golongan orang-orang tertentu. 
 Zakat menurut syara‟ adalah hak yang wajib pada harta. Malikiyah 
memberikan definisi bahwa zakat adalah mengeluarkan sebagian tertentu dari 
harta tertentu yang telah sampai nishab kepada orang yang berhak menerima, jika 
kepemilikan, haul (genap satu tahun) telah sempurna selain barang tambang, 
tanaman dan harta temuan. 
Hanafiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah pemberian hak 
kepemilikan atas sebagian harta tertentu dari harta tertentu kepada orang tertentu 
yang telah ditentukan oleh syariat, semata-mata karena Allah. Kata “pemberian 
hak kepemilikan” tidak masuk di dalamnya “sesuatu yang hukumnya boleh”. Oleh 
karena itu, jika seseorang memberi makan anak yatim dengan niat zakat, maka 
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tidak cukup dianggap sebagai zakat. Kecuali jika orang tersebut menyerahkan 
makanan kepada anak yatim itu, sebagaimana jika orang tersebut memberi 
pakaian pada anak yatim. Hal itu dengan syarat si anak yatim memahami dengan 
baik penerimaan barang. 
Syafiiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah nama untuk barang 
yang dikeluarkan untuk harta atau badan (diri manusia untuk zakat fitrah) kepada 
pihak tertentu. 
Definisi zakat menurut Hanabilah adalah hak yang wajib pada harta 
tertentu kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu. 
Kelompok tertentu yang dimaksudkan adalah delapan kelompok yang 
disebut oleh firman Allah SWT, 
َذلَب ب اٌصَّ َّ ُْ إَِّٔ َؤٌَّفَِخ لٍُُٛثُُٙ ُّ ٌْ ا َٚ َٓ َػ١ٍََْٙب  ١ٍِ ِ اٌَْؼب َٚ  ِٓ َغبِو١ َّ ٌْ ا َٚ ُد ٌٍِْفُمََشاِء 
 ُ َّللَّ َٚ  ِ َٓ َّللَّ ِ ًِ فَِش٠َضخً  ج١ِ ِٓ اٌغَّ اِْث َٚ  ِ ًِ َّللَّ فِٟ َعج١ِ َٚ  َٓ ١ ِ ٌَْغبِس ا َٚ لَبِة  فِٟ اٌشِّ َٚ
 ٌُ ٌُ َدِى١  َػ١ٍِ
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatina (mualaf), untuk (memerdekakan) 
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
kewajibkan dari Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 




Waktu tertentu adalah genapnya satu tahun untuk binatang ternak, uang, 
barang dagangan, ketika sudah mengeras untuk biji, ketika sudah tampak bagus 
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yang mana wajib zakat untuk buah, ketika telah terjadi kewajiban zakat untuk 
madu, ketika dikeluarkan hal yang harus dizakatkan untuk barang tambang, ketika 
terbenam matahari pada malam idul fitri untuk kewajiban zakat fitrah.
57
 
2. Dasar Hukum Zakat 
Hukum zakat adalah wajib „aini dalam arti kewajiban yang ditetapkan 
untuk diri pribadi dan tidak mungkin dibebankan kepada orang lain, walaupun 
dalam pelaksanaannya dapat diwakilkan kepada orang lain.
58
 Berdasarkan dalil-
dalil sebagai berikut,  
a. Al-Qur‟an. 
Kewajiban membayar zakat terdapat dalam QS. Al-Bayyinah (98): 5, 
َوبحَ  ٠ُْؤرُٛا اٌضَّ َٚ الحَ  ُّٛا اٌصَّ ٠ُم١ِ َٚ َٓ ُدَٕفَبَء  ٠ َٓ ٌَُٗ اٌذِّ ْخٍِِص١ ُِ  َ ُشٚا إِال ١ٌَِْؼجُُذٚا َّللَّ ِ ب أُ َِ َٚ
خِ  َّ ُٓ اٌْم١َِّ َرٌَِه ِد٠ َٚ  
Artinya: “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan 
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama dan juga 
agar melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus (benar).” (Q.S. Al-Bayyinah (98): 5)
59
 
Selanjutnya terdapat pada QS. Al-Mujadalah (58): 13, 
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ُْ ءَ  ُّٛا أَْشفَْمزُ ُْ فَؤَل١ِ ُ َػ١ٍَُْى رَبَة َّللَّ َٚ ُْ رَْفَؼٍُٛا  ُْ َصَذلَبٍد فَئِْر ٌَ اُو َٛ ْٞ َْٔج َٓ ٠ََذ ُِٛا ث١َْ ْ رُمَذِّ أَ
 َْ ٍُٛ َّ ب رَْؼ َّ ُ َخج١ٌِش ثِ َّللَّ َٚ َسُعٌَُٛٗ  َٚ  َ أَِط١ُؼٛا َّللَّ َٚ َوبحَ  آرُٛا اٌضَّ َٚ الحَ   اٌصَّ
Artinya: “Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul? tetapi jika 
kamu tiada memlakukannya dan Allah telah memberi ampun kepadamu, 
maka dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Q.S. 
Al-Mujadalah (58): 13)
60 
Kemudian pada QS. Al-Baqarah (2): 43, 
 َٓ اِوِؼ١ َغ اٌشَّ َِ اْسَوُؼٛا  َٚ َوبحَ  آرُٛا اٌضَّ َٚ الحَ  ُّٛا اٌصَّ أَل١ِ َٚ  
 
“artinya: Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta 
orang-orang yang rukuk.”( QS. Al-Baqarah (2): 43)
61
 
kemudian pada QS. Al-Ahzaab (33): 33, 
١ٍَِِّخ االُ   ِ٘ ٌَْجب َج ا َٓ رَجَشُّ ْج ال رَجَشَّ َٚ  َّٓ َْ فِٟ ث١ُُٛرُِى لَْش َوبحَ َٚ َٓ اٌضَّ الحَ ٚآر١ِ َٓ اٌصَّ ّْ أَلِ َٚ  ٌَٝٚ
 َ َٓ َّللَّ أَِطْؼ َٚ ُْ ٠ُطََِّٙشُو َٚ ًَ اٌْج١َِْذ  ْ٘ ْجَظ أَ ُ اٌشِّ ُْٕى َِ٘ت َػ ُ ١ٌُِْز ب ٠ُِش٠ُذ َّللَّ َّ َسُعٌَُٛٗ إَِّٔ َٚ
١ًِٙشا  رَْط
Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang Jahiliyah dahulu dan 
laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlulbait 




Kemudian pada QS. An-Nisa‟ (4): 77,  
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ُْ رََش  ُ أٌََ ِٙ ب ُوزَِت َػ١ٍَْ َّّ َوبحَ فٍََ آرُٛا اٌضَّ َٚ الحَ  ُّٛا اٌصَّ أَل١ِ َٚ  ُْ ا أ٠َِْذ٠َُى ُْ ُوفُّٛ ٌَُٙ ًَ َٓ ل١ِ إٌَِٝ اٌَِّز٠
َُ َوزَجْ  َب ٌِ لَبٌُٛا َسثَّٕ َٚ ْٚ أََشذَّ َخْش١َخً  ِ أَ َْ إٌَّبَط َوَخْش١َِخ َّللَّ ْٛ ُْ ٠َْخَش ُْٕٙ ِ ٌْمِزَبُي إَِرا فَِش٠ٌك  َذ ا
ِٓ ارَّمَٝ َػ١ٍََْٕب  َّ ا٢ِخَشحُ َخ١ٌْش ٌِ َٚ  ًٌ ١َْٔب ل١ٍَِ زَبُع اٌذُّ َِ  ًْ ًٍ لَِش٠ٍت لُ ْشرََٕب إٌَِٝ أََج ال أَخَّ ْٛ ٌْمِزَبَي ٌَ ا
َْ فَز١ِاًل  ٛ ُّ ال رُْظٍَ َٚ  
Artinya: “Tidakkah engkau memerhatikan orang-orang yang dikatakan 
kepada mereka: "Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah 
sholat dan tunaikanlah zakat" ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-
tiba sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia 
(musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). 
Mereka berkata: "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang 
kepada kami? Mengapa tidak Engkau tunda (kewajiban berperang) 
kepada kami beberapa waktu lagi?" Katakanlah: "Kesenangan di dunia 
ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 
bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan 
dizalimi sedikit pun.”( QS. An-Nisa‟ (4): 77)
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Dan pada QS. At-Taubah (9): 103, 
َّْ َصٍ ُْ إِ ِٙ ًِّ َػ١ٍَْ َص َٚ ُْ ثَِٙب  ِٙ ١ رَُضوِّ َٚ  ُْ ُْ َصَذلَخً رُطَُِّٙشُ٘ ِٙ اٌِ َٛ ِْ ْٓ أَ ِ ُْ ُٛخْز  ٌَُٙ ٌٓ رََه َعَى
١غٌ  ِّ ُ َع َّللَّ َٚ  ٌُ َػ١ٍِ  
Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa 
kamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
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Sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah R.A.  
 ْٓ َٟ  َػ فِّ ُٛ ب رُ َّّ َُ أَثِٟ َُ٘ش٠َشحَ لَبَي: ٌَ َعٍَ َٚ  ِٗ اْعزُْخٍَِف أَثُٛ ثَْىٍش َسُعٛ ي َّللِ َصٍَٝ َّللُ َػ١ٍَْ َٚ
 ُٓ ُش ثْ َّ َٓ اٌَؼَشِة لبي ُػ ِ ْٓ َوفََش  َِ َوفََش  َٚ ًُ  اٌَخطَّبةِ ثَْؼَذُٖ  إٌَّبَط!  ألَثِٟ ثَْىٍش: َو١َف رُمَبرِ
 َُ َعٍَ َٚ  ِٗ لَْذ لَبَي َسُعٛ ي َّللِ َصٍَٝ َّللُ َػ١ٍَْ ًُ إٌَّبَط َدزَّٝ ٠َمُ أُ  َٚ ْ أُلَبرِ ْشُد أَ ٌُٛٛا: ال إٌٗ ِ
ْٓ لبي ال إٌٗ إِالَّ َّللُ  َّ بٌَ  إِالَّ َّللُ فَ َِ  ِِّٟٕ َُ َْٔفَغُٗ إاِلَّ ثَِذمِّ َػَص َٚ ِدَغبثُُٗ ػٍٝ َّللِ َػضَّ ُٗ  َٚ  ِٗ
َّْ اٌضَّ  َوبِح فَئِ اٌضَّ َٚ اَلِح  َٓ اٌصَّ َق ث١َْ ْٓ فَشَّ َِ  َّٓ ؟ فمبي أثُٛ ثَْىٍش: َّٚللِ ألُلَبرٍَِ ًَّ َوبحَ َدكُّ َٚ َج
َُٕؼِٟٛٔ  َِ  ْٛ بِي َّٚللِ ٌَ َّ عَ  ِػمَبالً  اٌ َٚ  ِٗ َُٚٔٗ إٌَِٝ َسُعٛ ي َّللِ َصٍَٝ َّللُ َػ١ٍَْ َُ َوُٕٛا ٠َُؤدُّ ٍَ
 ًَّ ج َٚ ْ َسأ٠َُْذ َّللَ َػضَّ  َٛ إِالَّ أَ ب ُ٘ َِ َّللِ  َٛ ُٓ اٌَخطَّبِة: فَ ُش ْث َّ ِٗ فَمبي ُػ ِْٕؼ َِ ُْ َػٍَٝ  ٍْزُُٙ ٌَمَبرَ
ُ اٌذَ  ٍْمِزَبِي لبي: فََؼَشْفُذ أََّٔٗ : ِػمَب اًل، لبي لَْذ َشَشَح َصْذَس أَثِٟ ثَْىٍش ٌِ ُْ لبي ثَْؼُضُٙ َٚ   . كُّ
ُْ َػَٕبلًب.  ثَْؼُضُٙ
Artinya: “diriwayatkan dari Abu Hurairah R.A, ia berkata “ketika 
Rasulullah SAW wafat, dan Abu Bakar R.A dinobatkan menjadi khalifah, 
dan sebagian orang-orang arab kembali kepada kekufuran, maka Umar 
bin Khatthab berkata kepada Abu Bakar, „Bagaimana kamu memerangi 
mereka? Padahal sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda “Aku 
telah diperintahkan untuk memerangi manusia, sehingga mereka 
mengucapkan laa ilaaha illallah (tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah SWT) maka barang siapa telah mengucapkan laa illaha 
illallah,‟ maka telah terpelihara dariku harta dan jiwanya, kecuali ia 
benar-benar berhak (dibunuh), dan perhitungannya hanya kepada Allah 
SWT. Maka Abu Bakar berkata, “Demi Allah! Sungguh saya benar-benar 
akan memerangi siapa saja yang telah membedakan antara shalat dan 
zakat. karena sesungguhnya zakat hak harta (yang wajib dikeluarkan) 
demi Allah! Jika mereka enggan mengeluarkan zakat kepadaku tali 
kekang (unta), di mana mereka telah mengeluarkannya kepada Rasulullah 
SAW. Maka sungguh aku akan memerangi mereka atas keengganan 
mereka mengeluarkannya.” Maka Umar bin Khaththab berkata,”Demi 
Allah! Hal itu tidak lain karena aku melihat Allah SWT telah melapangkan 
dada Abu Bakar untuk memerangi (mereka),” dan ia (Umar) 
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ْٓ أَثِٟ َُ٘ش٠َْشحَ  َُ َػ َعٍَ َٚ  ِٗ ُْٕٗ لَبَي: لَبَي َسُعٛ ي َّللِ َصٍَٝ َّللُ َػ١ٍَْ َٟ َّللُ َػ َسِض
ِخ ُشَجبًػب أَْلَشَع ٌَُٗ َصث١ِْجَزَ  َِ ٌْم١َِب ََ ا ْٛ بٌُُٗ ٠َ َِ  ٌَُٗ ًَ ثِّ ُِ ُْ ٠َُؤدِّ َصَوبرَُٗ  باًل فٍََ َِ ْٓ اَرَبُٖ َّللُ  َِ ِْ ب
َُّ ٠َؤْ ُخُز ثِ  ِخ ثُ َِ ٌْم١َِب ََ ا ْٛ لُُٗ ٠َ َّٛ ِٗ ٠ُطَ ز١َْ َِ ِْٙض  ٍِ– ِٗ َْ  -٠َْؼِٕٟ ثِِشْذل١َْ ٍَُه, أَ َِ  َْ َُّ ٠َمُٛ ُي: أَ ثُ
( اال٠ََخَ  َْ َٓ ٠َجَْخٍُٛ َّٓ اٌَِّز٠ْ َُّ راََل: )اَل ٠َْذَغجَ ُْٕضَن,ثُ  َو
“Artinya: dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda,” barangsiapa diberi harta oleh Allah namun dia tidak 
mengeluarkan zakatnya, maka pada hari kiamat harta itu akan 
diserupakan untuknya serupa ular botak yang memiliki bisa di kedua sisi 
mulutnya. Ia akan melilitnya pada hari kiamat kemudian mematok dengan 
lihzamah-nya (yakni kedua tepi mulutnya) seraya berkata, „aku adalah 
hartamu, aku adalah harta yang kamu tumpuk-tumpuk 
(perbendaharaanmu)‟. Kemudian beliau membaca, „sekali-kali janganlah 





Adapun dalil Ijma‟ mengenai zakat ialah telah sepakatnya ulama-ulama 
dan para mujtahid dari sejak disyariatkannya zakat pada bulan syawal pada tahun 
kedua hijriyah di Madinah. Bahkan dalam sejarah Islam pernah terjadi, bahwa 
Abu Bakar (khalifah pertama) pernah memerangi orang yang tidak mau 
menunaikan zakat. beliau menyatakan dengan tegas: “demi Allah akan kuperangi 
orang yang membedakan antara shalat dan zakat”.
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Zakat hukumnya wajib, seperti halnya shalat. Ini adalah ijma‟ yang pasti.
68
 
3. Jenis-Jenis Harta yang Wajib Di Zakati 
a. Emas dan perak. 
Emas dan perak disebutkan dalam firman-Nya QS. At-Taubah (9): 34, 
اَي إٌَّبِط  َٛ ِْ َْ أَ ِْ ١ٌََؤُْوٍُٛ ْ٘جَب اٌشُّ َٚ َٓ األْدجَبِس  ِ َّْ َوث١ًِشا  ُٕٛا إِ َِ َٓ آ ٠َب أ٠ََُّٙب اٌَِّز٠
َْ اٌزَّ  َٓ ٠َْىُِٕضٚ اٌَِّز٠ َٚ  ِ ًِ َّللَّ ْٓ َعج١ِ َْ َػ ٚ ٠َُصذُّ َٚ  ًِ ٌْجَبِط ْٕفِمََُٛٔٙب ََ٘ت ثِب ال ٠ُ َٚ خَ  اٌْفِضَّ َٚ
 ٍُ ُْ ثَِؼَزاٍة أ١ٌَِ ْشُ٘ ِ فَجَشِّ ًِ َّللَّ  فِٟ َعج١ِ
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari 
orang-orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan yang batil dan (mereka) menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar 
gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang 
pedih.”( QS. At-Taubah (9): 34)
69
 
b. Tanaman hasil bumi dan buah-buahan yang dinyatakan dalam Al-Qur‟an 
pada QS. Al-An‟am (6): 141. 
ْخزٍَِفًب  ُِ ْسَع  اٌضَّ َٚ  ًَ إٌَّْخ َٚ ْؼُشَٚشبٍد  َِ َغ١َْش  َٚ ْؼُشَٚشبٍد  َِ َْٔشؤَ َجَّٕبٍد  َٛ اٌَِّزٞ أَ ُ٘ َٚ
َغ١ْ  َٚ زََشبثًِٙب  ُِ  َْ ب َِّ اٌشُّ َٚ  َْ ٠ْزُٛ اٌضَّ َٚ آرُٛا أُُوٍُُٗ  َٚ َش  َّ ِٖ إَِرا أَْث ِش َّ ْٓ ثَ ِ ٍٗ ُوٍُٛا  زََشبثِ ُِ َش 
 َٓ ْغِشف١ِ ُّ ٌْ ُ ال ٠ُِذتُّ ا ال رُْغِشفُٛا إَِّٔٗ َٚ  ِٖ ََ َدَصبِد ْٛ َ٠ ُ  َدمَّٗ
“Artinya: Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang 
merambat dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang 
beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya), dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila dia 
berbuah, dan berikanlah haknya (zakatnya)pada waktu memetik hasilnya. 
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tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 




c. Binatang ternak. 
Mengenai binatang ternak ini telah ditentukan jenisnya oleh Rasulullah 
dan sepeninggal beliau oleh para sahabat.  
d. Harta dagang. 
Harta dagang maksudnya harta yang diperdagangkan, dalam hal ini Ibnu 
Hazm berpendapat, bahwa harta dagang itu tidak wajib dikeluarkan zakatnya. 
Sebab, tidak ada nash (sunnah) yang datang dari Rasulullah, tentang kewajiban 
zakat atas kekayaan jenis ini. Sedangkan hukum wajib harta zakat dagang 
berdasarkan pendapat sahabat. 
Akan tetapi, jumhur ulama fiqh mewajibkan zakat atas harta dagang. 
Mereka yakin, bahwa para sahabat tidak bertindak gegabah dalam menetapkan 
suatu hukum, seperti Abu Bakar, Umar, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit, 
Mu‟az bin Jabal, Abdullah bin Mas‟ud, dan lain-lain. 
e. Barang-barang tambang.  
Mengenai hal ini telah dinyatakan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-
Baqarah (2): 267,  
ب أَْخَشْجَٕب ٌَ  َّّ ِ َٚ  ُْ ب َوَغْجزُ َِ ْٓ ط١َِّجَبِد  ِ ْٔفِمُٛا  ُٕٛا أَ َِ َٓ آ َٓ األْسِض ٠َب أ٠ََُّٙب اٌَِّز٠ ِ  ُْ ُى
 َّْ ُّٛا أَ اْػٍَ َٚ  ِٗ ُضٛا ف١ِ ِّ ْ رُْغ ِٗ إِال أَ ُْ ثِآِخِز٠ ٌَْغزُ َٚ  َْ ْٕفِمُٛ ُْٕٗ رُ ِ ٌَْخج١َِث  ُّٛا ا َّّ ال ر١ََ َٚ
١ذٌ  ِّ ٌّٟ َد َ َغِٕ  َّللَّ
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untukmu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk 
untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 




f. Kekayaan yang bersifat umum. 
Mengenai hal ini dinyatakan dalam firman Allah QS. At-Taubah(9): 103, 
 ُْ ٌَُٙ ٌٓ َّْ َصالرََه َعَى ُْ إِ ِٙ ًِّ َػ١ٍَْ َص َٚ ُْ ثَِٙب  ِٙ ١ رَُضوِّ َٚ  ُْ ُْ َصَذلَخً رُطَُِّٙشُ٘ ِٙ اٌِ َٛ ِْ ْٓ أَ ِ  ُخْز 
 ٌُ ١ٌغ َػ١ٍِ ِّ ُ َع َّللَّ َٚ  
Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa 
kamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah (9): 103)
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Sebagian ulama seperti Ibnu Hazm berpendapat, bahwa jenis kekayaan 
yang tidak ada atau tidak pernah dibuat oleh Nabi, tidak dikeluarkan zakatnya. 
Sedangkan, saya (yakni penulis buku) sependapat dengan ulama-ulama yang 
menyatakan, bahwa jenis kekayaan (harta) apapun yang kita miliki wajib 
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4. Rukun Zakat. 
Yang dimaksud dengan rukun disini adalah unsur-unsur yang terdapat 
dalam zakat, yaitu:  
a. Orang yang berzakat. 
b. Harta yang dizakatkan. 
c. Orang yang menerima zakat.74 
5. Syarat-Syarat Wajib Zakat. 
Zakat merupakan ibadah wajib bagi setiap umat Islam. Namun dalam 
pelaksanaannya, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi seseorang sebelum 
zakat, diantaranya adalah : 
a.  Muslim 
Muslim adalah sebutan untuk orang yang beragama Islam. Pada dasarnya, 
semua muslim wajib menunaikan zakat sampai ada ketentuan yang membatalkan 
kewajiban tersebut. 
b. Merdeka 
Seorang muslim yang berstatus sebagai budak tidak diwajibkan untuk 
membayar zakat, kecuali zakat fitrah. 
c.  Berakal 
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Seperti halnya kewajiban lain, kewajiban membayar zakat tidak dikenakan 
kepada orang yang mengalami gangguan kejiwaan. Kewajiban ini gugur, 
sebagaiamana kewajiban shalat, puasa, haji dan lain-lain. 
d. Baligh 
Selain zakat fitrah, seorang muslim yang telah terkena kewajiban 
membayar zakat adalah mereka yang memasuki baligh, sedangkan zakat fitrah 
wajib bagi seluruh umat Islam tanpa terkecuali. 
e. Harta yang dimiliki sudah sampai nisabnya 
Nisab adalah ukuran atau jumlah tertentu dari harta tertentu dari harta 
sesuai dengan ketetapan yang menjadikan wajib untuk dizakati. Harta yang 
jumlahnya belum mencapai nisab tidak diwajibkan untuk dikeluarkan zakatnya, 
namun dianjurkan untuk mengeluarkan sedekah dari harta tersebut. 
f. Haulnya sudah terpenhi 
Haul adalah kepemilikan. Untuk zakat mal, haul untuk setiap hartanya 
adalah satu tahun. Ketika harta tersebut telah dimiliki selama satu tahun dan 
setelah satu tahun tersebut memenuhi nisab maka harta tersebut telah wajib 
dikeluarkan zakatnya. 
g. Milik Penuh 
Harta yang dimiliki tersebut haruslah kepemilikan secara penuh, 





h. Pemilik harta bebas dari hutang 
Jika seseorang memiliki utang dan jumlah utangnya menyebabkan 




6. Syarat Sah Pelaksanaan Zakat. 
a. Niat, harus ditujukan kepada Allah dengan berpegang teguh bahwa zakat  
itu merupakan kewajiban yang telah ditetapkan Allah dan senantiasa  
mengharapkan keridhaannya.   
b. Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya) Ulama 
fiqih sepakat, bahwa untuk keabsahan zakat harta yang dikeluarkan 
sebagai  zakat itu bersifat milik bagi orang yang berhak menerimanya. 
Apabila sifatnya buka pemilikan, seperti kebolehan memanfaatkan atau 
mengkomsumsi saja, maka zakat itu tidak sah.
76
 
7. Golongan yang Berhak Menerima Zakat. 
Orang-orang yang berhak menerima zakat hanya mereka yang telah 
ditentukan Allah SWT.  dalam Al-Qur‟an QS. At-Taubah(9) : 60 
فِٟ  َٚ  ُْ َؤٌَّفَِخ لٍُُٛثُُٙ ُّ اٌْ َٚ َٓ َػ١ٍََْٙب  ١ٍِ ِ ٌَْؼب ا َٚ  ِٓ َغبِو١ َّ ٌْ ا َٚ ٍْفُمََشاِء  َذلَبُد ٌِ ب اٌصَّ َّ إَِّٔ
 ٌُ ٌُ َدِى١ ُ َػ١ٍِ َّللَّ َٚ  ِ َٓ َّللَّ ِ ًِ فَِش٠َضخً  ج١ِ ِٓ اٌغَّ اِْث َٚ  ِ ًِ َّللَّ فِٟ َعج١ِ َٚ  َٓ ١ ِ اٌَْغبِس َٚ لَبِة   اٌشِّ
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Artinya: “sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 
berutang, untuk jalan allah dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah maha mengetahui, maha 
bijaksana” (Q.S. At-Taubah (9): 60)
77
 
 Mereka itu terdiri atas 8 golongan.
78
 Yaitu sebagai berikut: 
a. Orang-orang fakir. Orang-orang fakir lebih membutuhkan zakat 
daripada orang-orang miskin. Karena Allah SWT memulai ayat diatas 
dengan golongan ini. Orang-orang fakir adalah orang-orang yang tidak 
mempunyai sesuatu untuk mencukupi kehidupan mereka dan mereka 
tidak mampu berusaha. 
b. Orang-orang miskin. Orang-orang miskin kondisinya lebih baik dari 
orang-orang fakir. Orang miskin adalah orang yang mempunyai harta 
yang hanya cukup untuk memenuhi setengah atau lebih dari kebutuhan 
mereka. 
c. Para „amil zakat. Mereka adalah para petugas yang ditunjuk oleh 
pemimpin kaum muslimin untuk mengumpulkan zakat dari para 
pembayarnya, menjaganya dan membaginya kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya. 
d. Orang-orang mu‟allaf. Mu‟allaf berasal dari kata ta‟lif, yang berarti 
menyatukan hati. 
e. Ar-riqab. Ar-riqab adalah para budak yang ingin memerdekakan diri 
namun tidak memiliki uang tebusan untuk membayarnya.  
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f. Al-ghaarim. Al-ghariim adalah orang yang menanggung utang. 
g. Fi sabilillah (orang yang berada dijalan Allah). Ia adalah sukarelawan 
yang pergi berperang di jalan Allah dan tidak mendapatkan gaji dari 
baitul maal 
h. Ibnus sabiil (orang dalam perjalanan). Ibnus sabiil adalah musafir yang 
terlantar dalam perjalanannya, karena bekal yang ia miliki telah habis 
atau hilang. 
8. Hikmah dan Tujuan Zakat. 
Adapun hikmah zakat adalah sebagai berikut:  
a. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan para  
pendosa dan pencuri . 
b. Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang  
yang sangat memerlukan bantuan. 
c. Zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil. Ia juga melatih  
seorang mukmin untuk bersifat pemberi dan dermawan.  




Tujuan disyariatkannya zakat di antaranya adalah untuk jangan harta itu 
hanya beredar di kalangan orang-orang kaya saja
80
. Hal ini sebagaimana 
disebutkan Allah dalam QS. Al-Hasyr(59) : 7, 
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ٌْمُْشثَٝ  ٌِِزٞ ا َٚ ُعِٛي  ٌٍِشَّ َٚ  ِٗ َّ ٌْمَُشٜ فٍٍَِ ًِ ا ْ٘ ْٓ أَ ِ  ِٗ ُ َػٍَٝ َسُعٌِٛ ب أَفَبَء َّللَّ َِ
 َِ َٚ  ُْ ُْٕى ِ َٓ األْغ١َِٕبِء  َْ ُدٌَٚخً ث١َْ ْٟ ال ٠َُىٛ ًِ َو ج١ِ ِٓ اٌغَّ اْث َٚ  ِٓ َغبِو١ َّ ٌْ ا َٚ  ٝ َِ ا١ٌَْزَب َٚ ُ ب آرَبُو
َ َشِذ٠ُذ اٌِْؼمَبةِ  َّْ َّللَّ َ إِ ارَّمُٛا َّللَّ َٚ ْٔزَُٙٛا  ُْٕٗ فَب ُْ َػ ب ََٔٙبُو َِ َٚ ُعُٛي فَُخُزُٖٚ   اٌشَّ
Artinya: “Harta rampasan fai yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, 
kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 




1. Pengertian Muallaf. 
Secara bahasa Muallaf berasal dari kata ta‟lif, yang berarti menyatukan 
hati. Orang-orang muallaf ada dua macam yaitu orang-orang kafir dan orang-
orang muslim.
82
 Namun masing-masing mazhab punya definisi yang berbeda 
mengenai muallaf ini dalam konteks pendistribusian zakat, yaitu sebagai berikut: 
a. Mazhab Maliki. 
Muallaf adalah orang-orang kafir, mereka diberi zakat agar mau masuk 
islam. Sebagian ulama mengatakan bahwa muallaf adalah orang yang baru masuk 
islam, mereka diberi zakat agar imannya kuat, 
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b. Mazhab  Hanbali. 
Muallaf adalah pemimpin yang dipatuhi dalam golongannya, yang 
diharapkan masuk islam, ditakuti kejelekannya, diharapkan imannya menjadi 
kuat, diharapkan orang kafir lainnya masuk islam, atau dibutuhkan untuk menarik 
zakat dari orang yang tidak mau memberikannya. 
c. Mazhab Syafi‟i. 
Muallaf ada empat: 
1. Orang yang baru masuk islam dan masih lemah imannya. 
2. Orang yang telah masuk islam dan memiliki pengaruh dimasyarakatnya. 
Dengan memberinya zakat, diharapkan orang-orang kafir akan masuk 
islam. 
3. Orang islam yang kuat imannya dan dengan memberinya zakat, 
diharapkan ia akan melindungi kaum muslimin dari orang-orang kafir. 




Menurut Hasbi ash-Shiddieqy muallaf yaitu mereka yang perlu dilunakkan 
hatinya, ditarik simpatinya kepada Islam, atau mereka yang ditetapkan hatinya di 
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dalam Islam. Juga mereka yang perlu ditolak kejahatannya terhadap orang Islam 
dan mereka yang diharapkan akan membela orang Islam.
84
 
2. Pembagian Muallaf 
Muallaf atau yang dijinakkan hatinya terbagi kepada dua macam 
golongan, yaitu:  
1. Kafir  
 Adapun orang kafir yang perlu di jinakkan hatinya ada dua macam yaitu:  
a. Orang kafir yang diharapkan memeluk Islam, zakat diberikan kepadanya  
dengan harapan ia semakin tertarik kepada Islam.  
b. Orang kafir yang dikhawatirkan akan berbuat jahat, dengan diberikanya  
zakat kepadanya, diharapkan tidak akan berbuat kekacauan dan  
menghalangi yang lainnya yang berhak berbuat kejahatan.  
2. Musim  
Kaum muslim yang perlu dijinakkan hatinya ada empat macam, mereka 
adalah:  
a. Para pemuka kaum yang ditaati oleh kaumnya, yang telah memeluk Islam,  
namun niat mereka masih lemah, bagian dari zakat diberikan kepada 
mereka  agar lebih memantapkan hatinya. 
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b. Suatu kaum yang memiliki pengaruh besar atau kaum yang terpandang 
yang telah memeluk Islam, mereka diberikan bagian zakat agar kaum yang 
lainnya dari kalangan kafir tertarik untuk memeluk Islam.  
c. Sekelompok orang yang perlu dijinakkan hatinya agar bersedia berjihad 
demi melawan kaum kafir dan melindungi kaum muslimin.  
d. Sekelomok orang yang diberikan sebagian harta zakat agar mereka 




3. Khilafiyah dalam Masalah Hukum Mustahik Zakat Muallaf. 
Para ulama Hanafiyah berpendapat bahwa bagian Muallaf telah gugur dan 
dinasakh sepeninggal Nabi SAW., baik karena hilangnya illat hukum, yaitu 
memuliakan agama dan membutuhkan mereka di awal kali munculnya islam, 
ketika kondisi kaum muslimin masih lemah. Setelah agama islam telah mulia, 
maka agama tidak lagi membutuhkan mereka. Ini dari segi hilangnya hukum 
karena hilangnya illat (sebab) membayar atau memberi.
86
 
Yang masyhur dan rajah dari madzhab maliki adalah terputusnya bagian 
muallaf, sebab islam telah mulia. Karena tujuan memberi mereka zakat adalah 
membuat mereka tertarik kepada islam agar mereka membantu kita. Ini jika orang 
muallaf tersebut kafir, dia diberi zakat agar dia tertarik untuk memeluk agama 










islam. Jika dia adalah orang yang baru masuk islam maka hukumnya masih tetap, 
menurut kesepakatan para ulama, agar keislamannya semakin kuat. 
Berdasarkan hal itu, maka ulama Malikiyah sependapat dengan ulama 
Hanafiyah bahwa bagian muallaf kafir telah dinasakh. Dan menyelisihi mereka 
dalam hal jika muallaf tersebut adalah orang yang baru masuk islam.
87
 
Madzhab Syafiiyah seperti Malikiyah dalam rincian pendapat mereka. 
Mereka berkata, “Muallaf dari kalangan orang kafir tidak diberikan zakat 
sedikitpun”. Sebagian muallaf masuk agama islam dan niat mereka masih lemah, 
sehingga mereka harus diberikan zakat demi menguatkan niat mereka. Sedangkan, 
sebagian yang lain mempunyai pengaruh dikaumnya, sehingga dengan 
melunakkan hati mereka kita berharap agar orang-orang seperti mereka juga 
masuk agama islam. Jika mereka diberi zakat maka mereka akan berjuang 
terhadap orang-orang yang enggan membayarnya. Yang dipegang oleh madzhab 
Syafii adalah mereka diberi zakat. 
Ulama Hanabilah berpendapat bahwa hukum muallaf masih tetap ada, 
yaitu seorang tokoh yang ditaati di dalam masyarakatnya yang dapat diharapkan 
keislamannya atau ditakutkan kejahatannya, seperti khawarij. Atau dengan 
memberinya zakat diharapkan keimanannya menjadi kuat atau orang sepertinya 
masuk islam. Atau, diharapkan dapat mengumpulkan zakat dari orang-orang yang 
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tidak membayarkannya atau menasehati dalam berjihad. Dia diberi zakat 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis akan membuat 
kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
1. Muallaf yang layak menerima zakat menurut imam  Ibnu Qudamah adalah 
mereka yang dilunakkan hatinya terdiri dari golongan yang masih kafir 
dan muslim. Golongan yang masih kafir namun hatinya lunak terhadap 
agama islam dan diharapkan keislamannya,  golongan ini diberi zakat 
sehingga golongan ini segera memasuki agama islam. Dan golongan yang 
ditakutkan kejahatannya diberikan zakat agar segera lunak hatinya 
sehingga umat islam terhalang dari segala tindak kejahatan golongan ini. 
Bagi golongan muslim adalah mereka yang dapat membantu pengumpulan 
zakat bagi orang yang enggan menunaikannya. Sedangkan Imam An-
Nawawi memahami muallaf yang berhak menerima zakat hanyalah dari 
golongan muslim saja yakni, orang yang memiliki kemuliaan pada 
kaumnya, orang yang baru memeluk agama Islam, orang Islam yang 
tinggal berdekatan dengan daerah orang kafir, dan orang yang berdekatan 
dengan kaum yang terkena kewajiban zakat, diberikan zakat agar orang 
tersebut dapat mengutip zakat dari kaumnya 
2. Metode Istinbath yang dipakai oleh Imam Ibnu Qudamah adalah metode 
kebahasaan, dengan menggunakan dalil  Al-Qur‟an Surat At-Taubah ayat 
60. Beliau menganggap ayat dan lafaz muallafati qulubuhum adalah qath‟i 






hukumnya dengan dalil yang lebih rendah statusnya, Al-Qur‟an hanya bisa 
dinasakh dengan Al-Qur‟an saja. Padahal tidak ada ayat yang menghapus 
hukum tersebut. Beliau mengkritisi ulama-ulama yang beliau anggap telah 
menasakh hukum golongan muallaf. Sedangkan Imam An-Nawawi 
walaupun sama-sama menggunakan metode kebahasaan, beliau 
menganggap lafaz muallafati qulubuhum dalam Al-Qur‟an Surat At-
Taubah ayat ke 60 tersebut adalah lafaz yang amm, sehingga dibutuhkan 
takhsis dengan dalil yang lain. Beliau mentakhsiskannya dengan hadits 
riwayat muslim. 
B. Saran. 
Berdasarkan kesimpulan diatas sebagai penutup skripsi ini, penulis akan 
mengemukakan saran saran sebagai berikut. 
1. Diharapkan kepada mahasiswa, masyarakat awam dan seluruh umat 
muslim untuk menjauhi fanatisme mazhab dan memberi ruang kepada 
bertoleransi antar mazhab. Sehingga berkembangnya ilmu pengetahuan 
agama islam terkhusus dalam bidang fiqh dan perbandingan mazhab. 
Karena terhindarnya dari taqlid buta terhadap mazhab. 
2. Kepada setiap umat muslim ketika berhadapan dengan perbedaan 
pandangan mazhab diharapkan berkonsultasi kepada ahlinya, seperti 
ustadz, ulama maupun dosen atau tenaga pengajar pada fakultas syariah 
dan ilmu hukum. Sehingga dapat dijauhkan dari nafsu memilih pendapat 
yang paling ringan. Dan didekatkan dengan beramal dengan dalil yang 






3. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, terutama bagi 
mahasiswa seperjuangan di Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum jurusan 
Perbandingan Mazhab dan Hukum, dan terkhusus bagi penulis sendiri. 
4. Diharapkan penulisan ini dapat dipublikasikan untuk dikritisi dan 
dilanjutkan atau meneruskan penelitiannya guna untuk menyempurnakan 
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